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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Zakat Perdagangan 

1. Pengertian Zakat Perdagangan 

Zakat seicara eitimologis beirasal dari kata zakaa, yang 

be irarti suici, baik, be irkah, teirpuiji, be irsih, se irta tuimbuih dan 

be irkeimbang. Se idangkan se icara teirminologis adalah seijuimlah 

harta teirteintui yang wajib dikeiluiarkan oleih se iorang muislim 

bagi orang yang mampui uintuik dituijuikan keipada orang-orang 

yang be irhak me ine irimanya de ingan syarat-syarat te irteintui. 

Zakat adalah me inge iluiarkan harta teirteintui uintuik diseirahkan 

ke ipada golongan-golongan yang be irhak me ineirimanya 

(muistahik), guina me inciptakan suiatui keiseiimbangan eikonomi 

bagi uimat Islam.
1
 

De ingan de imikian, zakat peirdagangan yaitui zakat 

yang dike ilu iarkan atas ke ipe imilikan harta yang dipeiruintuikkan 

uintuik juial be ili, baik dalam beintuik alat-alat, pakaian, 

makanan, pe irhiasan, dan lain seibagainya.
2
 

2. Dasar Hukum Zakat Perdagangan 
Dalam Islam zakat pe irdagangan diseibuit juiga de ingan 

zakat tijarah. Adapu in dalil zakat peirdagangan teirdapat dalam 

Al-Quiran suirat Al-Baqarah ayat 267 : 

                         

                      

                      

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di 

jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang 

                                                           
1 Parman Komarudin, Muhammad Rifqi Hidayat, “Perusahaan Sebagai 

Subjek Zakat Dalam Perspektif Fikih Dan Peraturan Perundangan,” Al-

Iqtishadiyah : Ekonomi Syariah Dan Hukum Ekonomi Syariah 4, no. 1 (2018): 

78–99, https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/IQT/article/view/1598. 
2 Okeu Rizkina Lestari, N.Eva Fauziah, Yandi Maryandi, “Implementasi 

Pemahaman Para Pedagang Tentang Zakat Perdagangan Di Pasar Anyar Kota 

Bandung.”  Keuangan dan Perbankan Syariah 5, no. 2 (2019): 449–454. 
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baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah 

kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 

menafkahkan daripadanya, Padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 

dengan memincingkan mata terhadapnya. dan 

ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji.” 

Dalam pendapat Asy-Syaukani, ayat diatas memiliki 

perintah berinfak dengan harta yang baik serta adanya 

larangan berinfak dengan harta yang buruk. Sejumlah ulama 

Salaf berpendapat bahwa ayat tersebut berkenaan dengan 

ayat bersedekah wajib (zakat). Ibn Jarir meriwayatkan dari 

‘Ubaidah as-Salmani yang berkata, “Saya pernah bertanya 

kepada ‘Ali bin Abi Thalib tentang ayat di atas”. Ia 

menjawab, “Ayat itu berkenaan dengan zakat yang wajib. 

Seorang menuai kurma lalu menempatkan di tempat yang 

jauh dari kurma yang baik. Apabila datang pemungut zaka, 

ia berikan kurma yang buruk”.  

Sementara itu, terdapat pendapat dari ulama lain 

bahwa ayat tersebut berkaitan dengan sedekah yang wajib 

dan yang sunah sekaligus. Inilah makna yang zahir. 

Pendapat ini telah didukung oleh sebab turun ayat 

sebagaimana dikemukakan lebih dulu.
3
 

3. Syarat Wajib Zakat Perdagangan 

Harta yang me injadi objeik zakat adalah harta yang 

me imeinuihi syarat- syarat beirikuit: 

a. Islam 

Zakat hanya diwajibkan bagi se iseiorang yang 

be iragama Islam. Me inuiruit ijmak uilama zakat tidak 

dipeiruintuikkan bagi orang kafir. 

b. Me irdeika 

Dalam ke ise ipakatan uilama, zakat tidak 

diwajibkan bagi seiorang buidak. 

c. Se impu irna Hak Milik 

Dalam hal ini ke ikayaan haruis be irada pada 

tangan keikuiasaan peimiliknya, tidak ada hak orang lain 

                                                           
3 Muhammad Amin Suma, Tafsir Ahkam Ayat-Ayat Ibadah (Tanggerang: 

Lentera Hati, 2016), 56-63.  
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yang be irsangkuit di dalamnya yaitui baik ke ikuiasaan 

pe indapatan mauipuin ke ikuiasaan dalam me inikmati hasil. 

Deingan kata lain, haruis milik pribadi.  

d. Halal 

Halal yang dimaksu id yaitui me inge inai cara 

meindapatkan harta teirse ibuit, dalam artian harta teirseibuit 

didapatkan deingan cara yang baik dan halal. Kareina 

Allah SWT tidak akan me ine irima harta yang ghuiluil (harta 

yang didapatkan deingan cara me inipui) yakni beirsifat 

haram. 

e. Be irkeimbang 

Be irke imbang me imiliki arti bahwa harta teirseibuit 

dapat beirpoteinsi uintuik dikeimbangkan, de ingan kata lain 

sifat keikayaan itui dapat meindatangkan income i 

(peindapatan keiuintuingan). 

f. Me incapai Nisab 

Me incapai nisab artinya, juimlah minimal yang 

meinye ibabkan harta wajib uintuik me imbayar zakat. Dalam 

ajaran Islam, jika tidak te irpeinuihinya nishab, maka 

dipeirboleihkan me inge iluiarkan se ibagian harta yang 

nantinya masuik ke i dalam kate igori infak dan se ideikah.  

g. Le ibih dari keibuituihan pokok 

Se ibagian uilama mazhab Hanafi seipakat bahwa 

zakat wajib dibayarkan jika harta seiseiorang teilah 

meileibihi keibuituihan pokok hiduip se ihari-hari seipe irti 

sandang, pangan dan papan. 

h. Be ibas Huitang 

Huitang bisa me injadi pe inghalang seiseiorang bagi 

wajibnya me imbayar zakat. Syarat harta yang haruis 

dizakati yaitui teirbe ibas dari huitang. 

i. Be irlakui leibih dari seitahuin (hauil) 

Me imiliki arti keipe imilikan yang be irada ditangan 

si peimilik te ilah beirlalui masanya me incapai satui tahuin. 

Pe irsyaratan ini tidak be irlakui pada zakat hasil peirtanian, 
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buiah-buiahan, madui, logam muilia, harta karuin, dan 

lainnya.
4
 

4. Nishab Zakat Perdagangan 

Harta zakat peirdagangan yang wajib dikeiluiarkan 

yakni seibe isar 2,5% dari harta suiatui barang yang 

dipeirdagangkan. Mayoritas fuiqaha me inye ibuitkan bahwa 

nisab zakat peirdagangan adalah seitara deingan nisab zakat 

aseit ke iuiangan, yaitui se itara deingan 85 gram e imas ataui 200 

dirham peirak. Dalam me ine intuikan  nilai suiatui ase it yakni 

ke itika suidah me incapai nishab yang diteintuikan pada akhir 

masa hauil. De ingan de imikian hal teirseibuit te ilah diseisuiaikan 

de ingan prinsip indeipe inde insi ataui ke ibe ibasan dalam tahu in 

ke iuiangan seibuiah uisaha. Dalam kate igori zakat komoditas 

pe irdagangan dapat dihituing beirdasarkan asas beibas dari 

se imuia tangguingan keiuiangan, deingan hal teirse ibuit zakat dapat 

dihituing pada waktui te irteintui saja yaitui pada akhir masa 

hauil.5 

5. Perhitungan Zakat Perdagangan 

Dalam me injalankan uisaha pe irdagangan, baik beiru ipa 

uisaha toko keilontong, uisaha peirtambangan, dan lain 

se ibagainya, pastinya se iseiorang wajib me inge iluiarkan zakat 

apabila teilah me ime inuihi syarat-syarat teirteintui, salah satuinya 

teilah teirbu ikti cuikuip nishab mau ipuin hauilnya dalam satu i 

tahuin.
6
 Seibagian beisar ahli fiqih me ine itapkan bahwa nisab 

zakat peirdagangan adalah seitara deingan nisab zakat aseit 

ke iuiangan, yaitui sama de ingan 85 gram e imas ataui 200 dirham 

pe irak. Seidangkan beisarnya zakat yang haruis dikeiluiarkan 

yaitui 2,5%.
7
  

                                                           
4   Ahmad Tajuddin Arafat, Berzakat Itu Mudah Fikih Zakat Praktis 

(Semarang: CV Lawwana, 2021), 11-14.  
5 Qodariah Barkah, Peny Cahaya Azwari, Zuul Fitriani Umari, Fikih 

Zakat, Sedekah, Dan Wakaf (Jakarta: Prenadamedia Group, 2020), 89-90 
6 Munawwar Badruddin, Norhafizah Abdul Razak, “Reorientasi Tentang 

Zakat Perniagaan: Pengalaman Malaysia,” Jurnal: Media Syari’ah: 13, no. 2 

(2017): 236. 
7 Nurul Qalbiah, “Perhitungan Zakat Perdagangan Dan Pengaruhnya 

Terhadap Pajak Penghasilan,” INTEKNA (Edisi Khusus) XIII, no. 3 (2013): 262. 
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Pe irhituingan zakat me ingguinakan kadar 2,5%. 

Se idangkan harga eimas pada waktui peirhituingan  zakat 

se ibeisar Rp. 1.064.000,-/gram x 85 gram = Rp. 90.440.000. 

Jadi nishabnya adalah Rp. 90.440.000, maka pe irhituingan 

zakat peirdagangan adalah seibagai beirikuit : 

(Modal yang dipuitar + ke iuintuingan + piuitang yang bisa 

dicairkan) – (uitang) x 2,5 % 

Contohnya yaitui : 

Modal yang dipuitar   : Rp. 100.000.000 

Ke iuintuingan   : Rp. 50.000.000 

Piuitang    : Rp. 17.000.000 

Uitang    : Rp. 10.000.000 

Be isar Zakat   : 2,5% 

Maka peirhituingannya adalah seibagai beirikuit : 

(100.000.000 + 50.000.000 + 17.000.000) – (10.000.000) x 

2,5%(167.000.000 – 10.000.000) x 2,5 % 

= 157.000.000 x 2,5% = 3.925.000 

Dari peirhituingan zakat diatas, juimlah zakat yang 

haruis dikeiluiarkan adalah seibeisar Rp. 3.925.000. Zakat 

teirse ibuit wajib uintuik dike iluiarkan kareina teilah meime inu ihi 

nishab. 

Dalam hal ini teirdapat barang-barang yang tidak 

wajib uintuik dike iluiarkan zakatnya kareina sifatnya teitap (tidak 

me inguintuingkan), antara lain  tanah dan banguinan yang 

diteimpati seirta peiralatan lainnya.
8
 

 

B. Theory Of Planned Behaviour 

1. Pengertian Theory of Planned Behaviour 

The iory of Planneid Beihaviouir (TPB) me iruipakan teiori 

hasil dari peiningkatan theiory of reiasond action (TRA) yang 

se ibeiluimnya dike imuikakan oleih Fishbeiin dan Ajzein pada 

tahuin 1975. Ajze in’s me inge imuikakan bahwa TPB dapat 

diteirima se icara luias uintuik me imahami dan  meinguiraikan 

pe irbeidaan antara sikap dan niat seirta seibagai niat dan 

pe irilakui. De ingan de imikian, uipaya peingguinaan TPB dapat 

                                                           
8 Muh Hambali, Panduan Muslim Kaffah Sehari-Hari Dari Kandungan 

Hingga Kematian (Yogyakarta: Laksana, 2020) , 241-243 
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me imbantui dalam hal me ingatasi be ibe irapa pe ineilitian 

se ibeiluimnya, se irta dapat me inyajikan sarana dalam me imahami 

ke iseinjangan luias antara sikap dan peirilakui. 

Dalam the iory of planne id be ihavior ini me injeilaskan 

teintang sikap teirhadap peirilakui yang me iruipakan pokok 

teirpe inting dan mampui me impre idiksi suiatui tindakan, oleih 

kareina itui pe irlui me impe irtimbangkan sikap seiseiorang dalam 

hal me ingu iji norma suibjeiktif dan me inilai kontrol peirilakui 

pe irseipsian orang teirseibuit. 

The iory Planneid Be ihaviouir me ine irangkan bahwa 

huibuingan antara sikap, norma suibje iktif, dan pe irseipsi dapat 

me impeingaruihi niat pe irilakui se ise iorang dalam me ilakuikan 

suiatui tindakan individui. Teiori peirilakui teireincana (The iory 

Planne id Be ihaviouir) ini me imiliki 3 macam variabeil 

indeipeinde in, diantaranya : 

a. Sikap teirhadap seibuiah pe irilakui dimana se ise iorang teilah 

meilaku ikan pe inguikuiran atas apa yang meinguintuingkan 

se irta seibaliknya. 

b. Te irdapat adanya faktor sosial yang dise ibuit deingan norma 

suibjeiktif, dalam hal ini me inu injuik pada teikanan sosial 

yang dialami. 

c. Kontrol peirilakui me iruipakan pe imahaman se iseiorang 

teirhadap ke imuidahan mau ipuin ke isuilitan uintuik 

meilaksanakan se ibuiah pe irilakui yang me ingarah pada 

ke iyakinan yang dimiliki individui dalam me ilakuikan suiatui 

pe irilakui. 

Dalam The iory of Planne id Beihavior me inganggap 

bahwa minat diduiga me injadi faktor yang me imotivasi 

se iseiorang dalam be irpeirilakui. Minat se iseiorang dapat 

dipeingaruihi oleih pe irse ipsi kontrol dari peirilakui. Peirseipsi 

dapat teirbeintuik kare ina adanya se ibuiah informasi-informasi 

yang dite irima. Pe irse ipsi se iseiorang te irhadap minat me imbayar 

zakat peirdagangan dapat me impe ingaruihi keipuituisan seiseiorang 

dalam be irzakat. Pe ineirapan theiory of planneid be ihavior dalam 
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hal zakat dimaksuidkan uintuik me impre idiksi niat individui 

uintuik beirpeirilakui me imbayar zakat. 
9
 

 

C. Minat 

1. Pengertian Minat 

Minat me iruipakan suatu gambaran dari sikap ingin 

me imiliki keice inde iruingan te irteintui. Minat dapat diartikan 

se ibagai keiceinde iruingan hati yang kuiat  teirhadap suiatui 

ke iinginan, gairah mauipuin ke ihe indak uintuik me ilakuikan 

se isuiatui. Minat timbuil tanpa adanya  paksaan ataui pe irintah 

dari orang lain teitapi minat be irasal dari rasa suika ataui 

ke iteirtarikan yang be irwuijuid ke iinginan dari hati seiseiorang itui 

se indiri.
10

 

2. Macam-macam Minat 

a. Be irdasarkan timbuilnya minat dapat dibeidakan meinjadi 

duia yaitui : 

1. Minat Primitif adalah minat yang timbuil akibat 

adanya ke ibuituihan biologis yaitui ke ibuituihan dasar 

manuisia se ipe irti makan, minuim, tiduir, me ilakuikan 

aktivitas, seirta keibuituihan seiks. 

2. Minat Kuiltuiral ataui sosial adalah minat yang muincuil 

dari proseis beilajar, minat ini tidak hanya timbuil dari 

dalam diri me ilainkan bisa beirasal dari orang lain 

yang me imiliki preistasi tinggi agar keilak dihormati 

dan dihargai di lingkuingan masyarakat. Maka minat 

ini me imbuiat individui uintuik beilajar leibih rajin dan 

be irpreistasi agar dapat beirpangkat tinggi se ihingga 

me indapat pe inghargaan dan diseigani banyak orang. 

Minat ini hanya bisa dicapai me ilaluii proseis be ilajar. 

b. Be irdasarkan arahnya, minat dapat dibeidakan me injadi 

duia macam antara lain :  

                                                           
9  Dinda Adistii, Dewi Susilowati, Permata Ulfah, “Peran Akuntabilitas 

Sebagai Moderasi Hubungan Religiusitas Dan Literasi Wakaf Terhadap Minat 

Berwakaf Uang.” Reviu Akuntansi Dan bisnis Indonesia 5, no. 2 (2021): 123- 

124. 
10 Trygu, Teori Motivasi Abraham H. Maslow Dan Hubungannya Dengan 

Minat Belajar Matematika Siswa (Guepedia, 2021), 21. 
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1. Minat Intrinsik adalah minat yang timbuil dari dalam 

individui seindiri, minat ini me iruipakan be intuik minat 

yang me indasar buikan be irasal dari dorongan orang 

lain, contoh dari minat ini adalah seiseiorang yang 

ge imar me imbaca buikui nove il, seihingga ia se inang 

ke itika me imbaca tanpa me ingharap peinghargaan ataui 

puijian dari seiseiorang. 

2. Minat Eikstrinsik adalah minat yang timbuil kare ina 

me imiliki tuijuian te irseindiri. Minat ini akan hilang 

ke itika tuijuian te irseibuit teilah teircapai. Contohnya 

se iseiorang beilajar kareina ingin me injadi juiara keilas. 

c. Be irdasarkan cara me inguingkapkan, minat dapat 

dibeidakan me injadi eimpat macam diantaranya : 

1. Eixpre isseid inteire ist adalah minat be iru ipa 

pe inguingkapan rasa seinang teirhadap suiatui ke igiatan-

ke igiatan yang te ilah dilakuikan suibye ik deingan cara 

me inuilis ataui me incatat hal-hal yang te ilah dilakuikan 

baik beiruipa tuigas mauipuin tidak. 

2. Manifeist inteireist adalah minat be iruipa obse irvasi 

ke igiatan aktivitas-aktivitas dari seiseiorang te irhadap 

suiatui hal yang dilakuikan seicara langsuing. 

3. Te isteid inteire ist adalah minat yang be irasal dari 

ke iceinde iruingan seise iorang teirhadap peinge itahuian dan 

ke iteirampilan suiatui ke igiatan deingan me inyimpuilkan 

hasil jawaban teis obye iktif yang te ilah dibeirikan. 

4. Inveintorieid inteireist adalah minat yang dilakuikan 

de ingan cara me ingguinakan alat-alat yang suidah 

distandarisasikan.
11

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Ada be ibe irapa faktor yang dapat me impe ingaruihi 

minat diantaranya adalah faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal. 

Faktor inteirnal me iruipakan faktor yang be irasal dari dalam diri 

se iseiorang. Seidangkan faktor eiksteirnal adalah faktor yang 

be irasal dari luiar diri seise iorang, seipe irti dorongan dari 

                                                           
11 Yayat Suharyat, “Hubungan Antara Sikap, Minat, Latihan Dan 

Kepemimpinan” I, no. 3 (2009), 19. 
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se iseiorang teirhadap se isuiatui atas teirseidianya sarana dan 

prasarana atauipuin fasilitas seirta keiadaan lingkuingan. Seilain 

faktor teirse ibuit teirdapat be ibeirapa faktor-faktor yang dapat 

me inimbuilkan minat yaitui dapat digolongkan se ibagai beirikuit:  

1. Faktor keibuituihan dari dalam, keibuituihan ini dapat beiru ipa 

ke ibuituihan yang be irhuibuingan de ingan jasmani dan 

ke ijiwaan seise iorang. 

2. Faktor motif sosial, yaitui ke ibu ituihan uintuik me indapatkan 

pe ingakuian mauipuin pe inghargaan dari lingkuingan yang ia 

teimpati. 

3. Faktor eimosional adalah faktor yang dihasilkan dari 

pe irasaan eimosional teirhadap aktivitas ataui objeik 

teirteintu i. 12
 

4. Dimensi Minat 

a. Suimbe ir Motivasi 

b. Keiinginan hati yang tinggi 

c. Dorongan dari dalam individui 

d. Motif Sosial 

5. Indikator Minat 

1. Se ilalui me imbayar zakat peirdagangan agar me imiliki 

ke ibeirkahan dalam harta yang dimiliki. 

2. Se ilalui me imbayar zakat pe irdagangan kareina me imiliki 

ke iinginan hati yang tinggi dalam me imbantui se isama. 

3. Se ilalui me imbayar zakat peirdagangan kareina teirmasu ik 

be intuik pe irilakui teirpuiji. 

4. Se ilalui me imbayar zakat peirdagangan kareina wuijuid dari 

pe irilakui pe inyaluiran zakat keipada masyarakat luias.
13

 

 

 

 

 

 

                                                           
12 Lutfi Nurtika, Strategi Meningkatkan Minat Baca Pada Masa Pandemi 

(Banyumas: R. Gilang K., 2021), . 
13 Intan Suri Mahardika Pertiwi, “Pengaruh Tingkat Pendapatan, Literasi 

Zakat, Dan Kepercayaan Terhadap Minat Masyarakat Dalam Membayar Zakat 

Pada Baznas Provinsi Lampung,” Jurnal Ilmu Manajemen Dan Akuntansi 8, no. 

1 (2020): 1–9. 
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D. Pengetahuan 

1. Pengertian Pengetahuan 

Pe inge itahuian adalah seibuiah proseis pe imikiran 

manuisia yang be irmuila dari tidak tahui me injadi tahui akan 

se isuiatui hal. Peinge itahuian diawali deingan rasa ingin tahui yang 

ada dalam diri manuisia. Peinge itahuian dapat beirproseis dari 

se ibuiah pe indidikan mauipuin pe ingalaman yang dipe irole ih 

me ilaluii prose is be irtanya dan ditu ijuikan uintuik me ine imuikan 

se ibuiah keibe inaran.
14

 

2. Jenis Pengetahuan 

Adapuin jeinis dari peinge itahuian teirdiri dari : 

a. Be irdasarkan Obye ik (Objeict-baseid) 

1) Pe inge itahuian Ilmiah 

Pe inge itahuian yang beirasal dari peimahaman 

manuisia yang di dapat dari me itode i ilmiah. 

2) Pe inge itahuian Non Ilmiah 

Pe inge itahuian yang di dapat deingan teiknik 

yang tidak te irmasuik ke i dalam kateigori ilmiah. 

Pe inge itahuian ini dipeiroleih dari peimahaman manu isia 

teirhadap suiatui objeik teirteintui dalam me ilakuikan 

ke ihiduipan seihari-hari.  

b. Be irdasarkan Isi (Conte int-Baseid) 

Be irdasarkan isinya pe inge itahuian dapat dibe idakan 

atas beibe irapa macam yakni tahui bahwa, tahui bagaimana, 

tahui akan dan tahui me ingapa. 

1) Tahui Bahwa 

Pe inge itahuian ini beirisi me inge inai informasi 

akan se isuiatui hal yang te ilah teirjadi. Se ibagai contoh 

kita tahui bahwa fakta 1 dan fakta 2 itui se ibe inarnya  

be inar. Peinge itahuian ini diseibuit juiga seibagai 

pe inge itahuian teioritis-ilmiah, walauipuin tidak 

                                                           
14 Muannif Ridwan, Ahmad Syukri, Badarussyamsi. “Studi Analisis 

Tentang Makna Pengetahuan Dan Ilmu Pengetahuan Serta Jenis Dan 

Sumbernya,” Jurnal Geuthèë: Penelitian Multidisiplin 4, no. 1 (2021): 31, 

https://doi.org/10.52626/jg.v4i1.96. 
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me indalam. Dasar dari pe ingeitahuian ini yakni suiatui 

informasi teirteintui yang akuirat. 

2) Tahui Bagaimana 

Pe inge itahuian yang dipe iroleih dari bagaimana 

akan me ilakuikan se isuiatui (know-how). Pe inge itahuian 

ini me ingacui pada bidang ke iteirampilan ataui ke iahlian 

uintuik me ilakuikan seisuiatui.  Maka dari itui, dibuituihkan 

se ibuiah  soluisi, peine irapan, dan tindakan. 

3) Tahui Akan 

Pe inge itahuian ini beirsifat langsuing pada 

pe inge inalan pribadi. Pe inge itahuian ini beirsifat sangat 

spe isifik beirdasarkan pe inge inalan pribadi se icara 

langsuing teintang obye ik teirteintui.  

4) Tahui Meingapa 

Pe inge itahuian ini didasari atas reifleiksi, 

abstraksi dan peinjeilasan. Peinge itahuian ini dinilai 

leibih jauih dan leibih dalam daripada peinge itahuian 

tahui bahwa, kare ina pe ingeitahuian ini me imbe irikan 

se ibuiah pe injeilasan yang me ine irobos masuik di balik 

data yang ada seicara kritis.  

3. Sumber Pengetahuan 

a. Pe ingalaman Inde irawi (Se insei Eixpe irieince i) 

Pe ingalaman Inde irawi dilihat seibagai peiranan 

pe inting dalam me impe irole ih pe inge itahuian. Kareinan 

de ingan adanya inde ira-indeira dapat me inghuibuingkan kita 

pada objeik-objeik di luiar yang ada. 

b. Pe inalaran (Re iasoning) 

Pe inalaran adalah peinggabuingan antara duia 

pe imikiran ataui le ibih uintuik me impe irole ih se ibu iah 

pe ingeitahuian barui. 

c. Otoritas (Auithority) 

Otoritas adalah seibuiah weiwe inang yang sah yang 

hanya dimiliki oleih se iseiorang yang diakuii di dalam 

ke ilompoknya. 
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d. Intuiisi (Intuition) 

Intuiisi adalah keikuiatan yang ada dalam diri 

se iseiorang uintuik me incapai seisuiatui ataui me imbu iat 

pe irnyataan be iruipa pe inge itahuian. 

e. Wahyu i (Re ilation) 

Wahyu i adalah peinge itahuian yang dipeiroleih 

meilalu ii para nabi dan uituisan-Nya de imi ke ipe intingan 

uimat-Nya. 

f. Keiyakinan (faith) 

Ke iyakinan adalah seibu iah sikap yang dituinjuikkan 

oleih manuisia atas apa yang te ilah dike itahuii de ingan 

meinganggapnya suiatui ke ibe inaran yang ada de ingan 

meindasarkan diri pada ajaran-ajaran agama yang 

diuingkapkan leiwat norma-norma dan atuiran-atuiran 

agama. 
15

 

4. Dimensi Pengetahuan 

1. Pe inge itahuian uimuim 

2. Pe inge itahuian teintang ke iwajiban dalam meimbayar zakat 

3. Pe inge itahuian teintang pe irhituingan zakat 

4. Pe inge itahuian teintang be inda zakat 

5. Indikator Pengetahuan Zakat 

Pe inge itahuian zakat me imiliki beibe irapa indikator diantaranya : 

1. Me ingeitahuii deifinisi dari zakat, muizzaki, dan muistahik. 

2. Me ingeitahuii teintang huikuim dasar dan syarat wajib dalam 

ke iwajiban me imbayar zakat. 

3. Me ingeitahuii nishab dan kadar zakat. 

4. Me ingeitahuii teintang konse ip zakat peirdagangan dan 

pe irhituingannya. 
16

 

 

 

 

                                                           
15 Darsini, Fahrurrozi, Eko Agus Cahyono, “Pengetahuan ; Artikel 

Review,” Jurnal Keperawatan 12, no. 1 (2019): 95–107. 
16 Abdul Aziz Yahya Saoqi, Muhammad Hasbi Zaenal, Muhammad 

Choirin, dkk,  “Constructing the Indicator Model of Zakat Literacy Index,” 

Proceedings of International Conference on Zakat, Tax, Waqf And Economic 

Development (ZAWED), 2019, 1–23. 
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E. Motivasi Spiritual 

1. Pengertian Motivasi Spiritual 

Motivasi beirasal dari bahasa Inggris yaitu i 

motivation. Seidangkan dalam bahasa me ilayui motivasi 

diseibuit deingan motive i yang be irarti seigala tindakan yang 

dilakuikan guina me incapai suiatui maksuid ataui tuijuian teirteintui. 

De ingan adanya tuijuian te irseibuit me injadikan daya pe inggeirak 

uitama bagi se ise iorang dalam me indapatkan apa yang 

diinginkan baik itui se icara positif atauipuin neigatif. Dalam hal 

ini dapat disimpuilkan bahwa peinge irtian motivasi adalah 

suiatui peiruibahan yang teirjadi dalam diri seise iorang yang 

me ingarah pada suiatui tuijuian uintuik be irtindak ataui me ilakuikan 

se isuiatui akibat adanya ke iinginan mauipuin ke ibuituihan. 
17

 

Me inuiruit Suine ingsih, dkk muincuilnya motivasi pada 

individui dapat dilihat dari beibeirapa faktor yaitui se ibagai 

be irikuit : 

a. Adanya minat. 

b. Adanya uipaya. 

c. Me imiliki keigigihan. 

d. Me impe irtahankan/konsistein.
18

 

Se idangkan pe inge irtian spirituial seicara eitimologis 

be irasal dari kata spirituial/spirituialitas (spirituiality), be irasal 

dari kata Latin spirituis yang be irarti: breiath of lifei (nafas 

ke ihiduipan), wind (angin), vigor (keikuiatan/teinaga), couirage i 

(keibe iranian/keiteiguihan hati). Seicara istilah spirituial me imiliki 

makna yakni ke imampuian yang dimiliki oleih individui yang 

dipeirluikan dalam me injalani ke ihiduipan, aspeik spirituial dapat 

me indorong individui uintuik me incari hakikat me inge inai 

ke ibe iradaan diri, yang pada akhirnya dapat me ingarahkan 

individui dalam me incapai suiatui peirwuijuidan diri seibagai 

makhluik ciptaan Tuihan Yang Maha Eisa, se ihingga mampu i 

                                                           
17 Shilphy A. Octavia, Motivasi Belajar Dalam Perkembangan Remaja 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 52-53. 
18 Muhammad Ilham Alkautsar, Rais Abdullah, “Pengaruh Pengetahuan 

Zakat Dan Religiusitas Terhadap Motivasi Muzakki Membayar,” (JESM) Jurnal 

Ekonomi Syariah Mulawarman 1, no. 1 (2022): 44–50. 
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me ingapreisiasi keibe inaran, seirta mampui meinghargai individui 

lain. 
19

 

Istilah motivasi spirituial dapat diartikan se ibagai 

ke isadaran individui, yang me inganggap bahwa dirinya 

me imiliki huibuingan de ingan Allah SWT. Motivasi spirituial 

dibanguin be irdasarkan prinsip-prinsip peirintah Allah SWT 

dan me injauihi se igala larangan-Nya. Motivasi ini lahir atas 

ke isadaran diri seise iorang kareina me imiliki huibuingan de ingan 

Allah SWT. Motivasi spirituial mampui me indorong individui 

uintuik me ilakuikan pe irbuiatan yang dipeirintahkan oleih Allah 

SWT walauipuin seibe irat apapuin. Misalnya se iorang suiami 

yang me ime inuihi tangguing jawabnya uintuik beikeirja keiras 

dalam me inghiduipi ke iluiarganya yakni istri dan anak-anaknya 

uintuik me ime inuihi ke ibuituihan hiduip beiruipa ke ibuituihan 

makanan, ke ibuituihan pakaian, mau ipuin keibuituihan akan biaya 

pe indidikan.
20

 

2. Macam-macam Dimensi Motivasi Spiritual 

Me inuiruit Anshori dime insi motivasi spiritu ial 

dibagi me injadi tiga, yakni : 

a. Motivasi Akidah 

Motivasi akidah dapat diartikan seibagai inteirnal 

motivation yaitui motivasi yang timbuil dari dalam diri 

individui akibat adanya ke iku iatan akidah itui seindiri. 

Dimeinsi akidah ini me inuinjuikkan seibe irapa be isar tingkat 

ke iyakinan sse iorang muislim te irhadap ajaran-ajaran 

agama ye ing be irsifat hakiki. Akidah me incakuip ruikuin 

iman dan Islam. 

b. Motivasi Ibadah 

Motivasi ibadah adalah keiinginan yang be irasal 

dari dalam diri seise iorang uintuik me ilakuikan ibadah, 

se ipeirti : sholat, dzikir, doa, ikhtiar, dan lainnya. 

c. Motivasi Muiamalat 

                                                           
19 Minarti, Asuhan Keperawatan Lansia Dengan Spiritual Well Being 

Berbasis Islami (Yogyakarta/Makassar: Rizmedia Pustaka Indonesia, 2022), 13-

14. 
20 Asep Effendi, Vip Paramarta, Memi Sulaksmi. Manajemen Insya Allah 

(Jakarta: AMZAH, 2021), 102-103. 
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Motivasi muiamalat adalah keiinginan seiseiorang 

uintuik seinanstiasa me intaati atuiran yang te ilah 

dipeirintahkan oleih Allah SWT yang te ilah diteitapkan 

dalam Al-Quir’an dan suinah yang be irisi atuiran antara 

huibuingan manuisia de ingan Tuihan, deingan seisama 

manuisia, mauipuin te irhadap diri seindiri deingan alam. 

3. Nilai-nilai Dimensi Motivasi Spiritual Zakat 

Be intuik nilai-nilai dime insi spirituial zakat dapat beiruipa : 

a. Zakat me iruipakan suiatui beintuik peirwuijuidan iman ke ipada 

Allah SWT. 

b. Me imiliki rasa keimanuisiaan teirhadap seisama yang sangat 

be isar yaitui de ingan me inuimbuihkan sikap akhlak teirpuiji. 

c. Me inuimbuihkan ke ite intraman hati. 

d. Me inghilangkan sifat rakuis dan sifat kikir. 
21

 

4. Indikator Motivasi Spiritual 

Be ibe irapa indikator motivasi spirituial dapat 

dikeilompokkan seibagai beirikuit : 

a. Me imbayar zakat dapat me impe irkuiat iman individui. 

b. Me imbayar zakat akan me impe irole ih pahala. 

c. Me imbayar zakat dipe ingaruihi ole ih tingkat ke iimanan, 

yang be irfuingsi seibagai peimbe irsih harta dan jiwa 

individui. 22
 

 

F. Tingkat Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan 

Me inuiruit Standard Akuintansi Indoneisia Peindapatan 

yaitui pe iningkatan suiatui juimlah ase it se irta peinuiruinan 

kewiwwWajiban suiatui badan uisaha, yang timbuil dari peinyeirahan 

barang uisaha/jasa ataui suiatui aktivitas uisaha lainnya dalam 

satui pe iriodei. Dalam pe inge irtian teirseibuit yang teirmasuik dalam 

pe indapatan adalah peinjuialan produik ataui barang uisahaan, 

                                                           
21 Zahida I’tisoma Billah, “Analisis Pengaruh Nilai Spiritual Zakat 

Terhadap Kesejahteraan Muzakki Melalui Perilaku Ihsan,” Jurnal Ar-Ribhu: 

Manajemen Ekonomi Dan Keuangan Syariah 1, no. 2 (2020): 275–283. 
22 M Shabri Abd Majid, “The Motivation of Muzakki to Pay Zakah: Study 

at The Baitul Mal Aceh,” Signifikan: Jurnal Ilmu Ekonomi 6, no. 1 (2017): 168, 

https://doi.org/10.15408/sjie.v6i1.4302. 
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pe indapatan atas jasa yang te ilah dibeirikan keipada suiatui 

pe iruisahaan jasa, imbalan yang dipe irole ih dari suiatui 

pe ingguinaan aseit/suimbe ir eikonomi oleih pihak lain dan hasil 

pe injuialan barang seilain produik ataui barang uisahaan.
23

 

2. Jenis-jenis Pendapatan 

Me inuiruit Suiparmoko jeinis-jeinis peindapatan dapat 

dibeidakan me injadi tiga golongan yakni se ibagai beirikuit : 

a. Gaji dan Uipah 

Me iruipakan imbalan yang didapat oleih seiseiorang 

se isuidah ia me ilakuikan pe ike irjaan uintuik orang lain, yang 

bisa dihasilkan dalam waktu i satui hari, satui minggui, 

mauipu in satui builan. 

b. Pe indapatan dari uisaha se indiri 

Adalah nilai keise iluiruihan yang didapat dari hasil 

produiksi yang te ilah dikuirangi beiban-beiban yang dibayar. 

Uisaha ini me iruipakan uisaha milik pribadi mauiapuin milik 

ke iluiarga yang dike ilola seicara mandiri. 

c. Pe indapatan dari uisaha lain 

Yaitui suiatui pe indapatan yang didapat me ilaluii 

uisaha sampingan yang dijalankan tanpa haruis 

meinge iluiarkan te inaga uintuik me inge ilola. Se ibagai contoh 

pe indapatan yang dipe iroleih dari peinye iwaan mobil, 

meiye iwakan ase it yang dimiliki seipe irti ruimah, te irnak, dan 

barang lain. 

3. Unsur-unsur Pendapatan 

Uinsuir-uinsuir peindapatan dapat dikatakan seibagai asal 

dari suiatui peindapatan itui didapatkan, yaitui meilipuiti : 

a. Pe indapatan hasil produiksi barang ataui jasa. 

b. Imbalan yang dite irima akibat peingguinaan aktiva ataui 

suimbe ir-suimbe ir e ikonomis pe iru isahaan oleih pihak lain. 

c. Pe injuialan aktiva diluiar barang dagangan dan teirmasuik ke i 

dalam u insuir-uinsuir peindapatan lain suiatui peiruisahaan. 
24

 

                                                           
23 Sri Wahjuni Latifah, Dhaniel Syam, Akuntansi Keuangan Menengah 

(Malang: UMMPress, 2022), 43-44. 
24 Ferry Christian Ham, Herman Karamoy, “Analisis Pengakuan 

Pendapatan Dan Beban Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Prisma Dana 

Manado,” Jurnal Riset Akuntansi Going Concern 13, no. 02 (2018): 628–638. 
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4. Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

a. Keise impatan ke irja yang teirseidia 

Tingginya ke ise impatan ke irja yang teirseidia dapat 

meine intuikan banyaknya peinghasilan yang didapat. 

b. Keicakapan dan keiahlian  

Jika keicakapan dan keiahlian yang dimiliki baik, 

maka akan me ingakibatkan me iningkatnya e ifisieinsi dan 

e ifeiktifitas yang akhirnya be irpe ingaruih puila teirhadap 

pe inghasilan. 

c. Motivasi 

Dorongan pada diri seindiri peirlui uintuik dilakuikan 

dalam me ilakuikan seibuiah peike irjaan, agar me indapatkan 

pe inghasilan yang  seimakin beisar. 

d. Keiuileitan beike irja  

Pe inge irtian keiuileitan dapat disamakan de ingan 

ke iteikuinan, keibe iranian uintuik meinghadapi se igala macam 

tantangan. Ke igagalan buikanlah akhir dari seigalanya 

meilainkan dapat me injadi beikal uintuik me initi kei arah 

ke isuikseisan dan keibeirhasilan. 

e. Banyak se idikitnya modal yang diguinakan  

Be isar keicilnya uisaha yang dilakuikan seiseiorang 

sangat dipeingaruihi oleih be isar ke icilnya modal yang 

dipeirgu inakan.
25

 

5. Dimensi Pendapatan 

a. Pe indapatan beiruipa uiang 

b. Pe indapatan beiruipa barang 

6. Indikator Pendapatan 

Indikator Pe indapatan dapat dipeingaruihi oleih 

be ibe irapa faktor beirikuit : 

a. Pe indapatan beiruipa uiang me ilipuiti : peindapatan teirtinggi, 

pe indapatan teireindah, pe indapatan beirsih, dan 

pe ingeiluiaran. 

                                                           
25 Asril Maulana, “Analisis Pendapatan Dan Beban Operasional Dalam 

Meningkatkan Laba Operasional Pada PT. Kharisma Pemasaran Bersama 

Nusantara (PT KPB Nusantara).,” Jurnal Akuntansi 1, no. 2 (2018): 25–27. 
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b. Pe indapatan beiruipa barang me ilipuiti : barang be irharga, 

pe inghasilan tambahan, dan tingkat keicuikuipan. 
26

 

G. Generasi Milenial 

1. Pengertian Generasi Milenial 

Ge ine irasi Mileinial ataui biasa diseibuit de ingan 

Ge ine irasi Y adalah geine irasi yang paham te irhadap pe iruibahan 

informasi, gaya hiduip dan gadge it. Geine irasi ini diseibuit juiga 

se ibagai geineirasi instan kareina me ireika lahir disaat teikhnologi 

teilah me ingalami ke imajuian. Geine irasi mile inial adalah 

se iseiorang yang lahir pada tahuin 1980 sampai deingan tahuin 

2000. Di Indone isia teirdapat leibih dari 80 juita Ge ine irasi Y 

pada tahuin 2010 dan akan me iningkat meinjadi 90 juita pada 

akhir tahuin 2030. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa 1/3 

masyarakat Indone isia masuik ke i dalam golongan Ge ine irasi 

Mileinial.
27

 

Nama lain dari Ge ineirasi Mileinial adalah Gein-Y, Ne it 

Ge ine iration, Ge ine iration WEi, Boome irang Ge ine iration, Peiteir 

Pan Ge ine iration, dan lain seibagainya. Me ireika diseibuit 

Ge ine irasi Mileinial kare ina me ire ikalah ge ine irasi yang hiduip di 

pe irgantian milleinniuim se icara beirsamaan di e ira ini teiknologi 

digital muilai me irasuik ke i seigala seindi keihiduipan.
28

 Saat ini, 

Ge ine irasi Mileinial me iruipakan Ge ine irasi deingan juimlah 

popuilasi yang te irbeisar yang ada di Indone isia seirta meinjadi 

pe ine intui bagi keimajuian bangsa sampai be ibeirapa tahuin 

ke ide ipan. Geine irasi mile inial beirbeida de ingan Ge ine irasi 

se ibeiluimnya kare ina te irjadinya peiruibahan pola pikir dan 

                                                           
26 Laras Ayu Sekarrini, "Pengaruh Religiusitas, Tingkat Pendidikan, 

Tingkat Pendapatan Terhadap Minat Muzzaki Membayar Zakat Maal Di Baznas 

Kabupaten Gorontalo," 2018 

,http://forschungsunion.de/pdf/industrie_4_0_umsetzungsempfehlungen.pdf%0A

https://www.dfki.de/fileadmin/user_upload/import/9744_171012-KI-

Gipfelpapier online.pdf%0Ahttps://www.bitkom.org/ sites/default/files/ 

pdf/Presse/Anhaenge-an-PIs/ 2018/180607 -Bitkom. 
27 Harries Madiistriyatno, Dudung Hadiwijaya, Tantangan Membangun 

Komitmen Kerja/Bisnis dan Adversity Quotient (AQ), (Tanggerang : Indigo 

Media, 2019), 7-8. 
28Trisno Wardy Putra et al., “Analisi Swot Dalam Penghimpunan Zakat 

Pada Generasi Milenial” Madinah: Jurnal Studi Islam 9, no. 1 (2022): 56–66. 
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pe irilakui Ge ine irasi Mile inial dipeingaruihi deingan muincuilnya 

smartphone i, me iluiasnya je ijaring inteirneit mauipuin je ijaring 

sosial.
29

 

 

2. Ciri-ciri Generasi Milenial 

Dibandingkan geine irasi seibeiluimnya, Ge ine irasi 

Mileinial me imiliki beibe irapa ciri-ciri diantaranya: Ditandainya 

pada peiningkatan dalam pe ingguinaan dan ke iakraban deingan 

komuinikasi, me idia, dan te iknologi digital. Ge ineirasi Mileinial 

dibeisarkan oleih adanya keimajuian teiknologi, maka ge ine irasi 

mile inial me imiliki sifat seibagai seise iorang yang kre iatif, 

informatif, seirta me impuinyai passion dan beike irja leibih 

produiktif. Geine irasi ini teirmasuik kei dalam ge ine irasi yang 

me ilibatkan teiknolgi dalam be irbagai aspeik ke ihiduipan. Bu ikti 

nyata yang bisa dilihat yakni hampir se itiap individui 

me ingguinakan ponse il pintar dalam me ilakuikan huibuingan 

komuinikasi.
30

 

3. Karakteristik Generasi Milenial 

Me inuiruit Kian eit al, Ge ine irasi Mileinial ataui Ge ine irasi 

Y me imiliki beibe irapa karakteiristik seibagai beirikuit yaitui : 

a. Dapat me ilakuikan komu inikasi de ingan muidah kareina 

saling teirhuibuing yaitui de ingan waktui 24 jam dalam 

se ihari, hal ini dikareinakan me ireika lahir pada zaman 

inteirneit booming. 

b. Me imprioritaskan peike irjaan dalam ke ihiduipan, teitapi hal 

teirseibu it buikanlah prioritas yang uitama. 

c. Me imiliki keiinginan dalam me ine irapkan beibe irapa atuiran. 

d. Be irsifat teirbuika seirta suika akan transparansi. 

e. Rasa beirharap ingin seilalui dibeirdayakan. 

f. Me inyu ikai tantangan seirta peilu iang barui 

                                                           
29 Atika Tiara Putri, Setiamurti Rahardjo, “Aplikasi Fasilitas Dan Suasana 

Interior Perpustakaan Berdasarkan Karakteristik Dan Kebutuhan Generasi 

Milenial,” Pustakaloka: Jurnal Kajian Informasi dan Perpustakaan Vol 11, no. 1 

(2019): 80. 
30  Indah Budiati et al., “Profil Generasi Milenial Indonesia,” (Jakarta : 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 2018),  18. 
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g. Suika akan pe indidikan se irta peimbanguinan, teitapi haruis 

be irsifat reileivan dan inte iraktif. 

h. Me inyu ikai suiasana keirja yang positif. 

i. Be irjiwa Positif, sopan dan eine irgik.
31

  

H. Penelitian Terdahulu 

Pe ine ilitian teirdahuilui ini me injadi salah satui pe idoman 

peinuilis dalam me ilakuikan pe ine ilitiannya, se ihingga 

me imuingkinkan pe inuilis uintuik me impe irkaya te iori yang diguinakan 

dalam me ingkaji pe ine ilitian yang te ilah dilakuikan. Dibawah ini 

me iruipakan pe ine ilitian te irdahuilui dari beibe irapa juirnal teirkait 

se ibagai peirbandingan pada peine ilitian ini. 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No

. 

Nama 

Peneliti, 

Judul 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Me illa 

Rosalinda, 

Abduillah, 

Fadli (2021), 

 

Peingaruih 

Peinge itahuian 

Zakat, 

Peindapatan 

dan 

Ke ipe ircayaan  

Muizzaki 

Te irhadap 

Minat 

Peilakui 

UiMKM 

Uintuik 

Me imbayar 

Hasil 

pe ine ilitian 

me inuinjuikkan 

bahwa 

pe inge itahuian 

zakat, niat 

dan 

ke iyakinan 

teirhadap 

mu izzaki 

be irpeingaruih 

positif 

teirhadap niat 

me imbayar 

zakat 

pe irdagangan. 

Keiduianya 

meine iliti 

variabeil 

de ipeindein 

yaitui 

pe ingeitahuian

, dan 

pe indapatan. 

Se irta 

variabeil 

indeipeinde in 

yakni minat 

meimbayar 

zakat niaga 

ataui 

pe irdaganga

n. 

Pe irihal 

yang 

be irbeida 

be irada pada 

obye ik yang 

akan 

dilakuikan 

pe ine ilitian . 

                                                           
31 Muhammad Arif, Generasi Millenial Dalam Internalisasi Karakter 

Nusantara, (Kediri: IAIN Kediri Press, 2021), 5.   
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Zakat Niaga 

di 

Organisasi 

Peinge ilola 

Zakat Kota 

Be ingkuilui 

 

2. Ne ily Novia, 

Iswan Noor, 

dan Marlina 

Eikawaty 

(2018), 

 

Analisis 

Peingaruih 

Faktor Non-

Eikonomi 

Te irhadap 

Sikap 

Peidagang 

Maduira 

dalam 

Me imbayar 

Zakat 

Peirdagangan

. 

Hasil 

pe ine ilitian ini 

me inuinjuikkan 

bahwa seicara 

stimuilan, 

pe inge itahuian 

(X1), 

lingkuingan 

ke irja (X2), 

reiligiuisitas 

(X3), dan 

pe indidikan 

(X4), 

be irpeingaruih 

se icara 

signifikan 

teirhadap 

sikap 

pe idagang 

Maduira 

dalam 

me imbayar 

zakat 

pe irdagangan 

(Y). 

 

Te irdapat 

variabeil 

be ibas yang 

sama yaitui  

pe ingeitahuian

.  

Sama-sama 

meingguinak

an jeinis 

pe inguimpuila

n data 

de ingan cara 

pe inye ibaran 

kuie isioneir. 

Pe irbeidaan 

pada 

pe ine ilitian 

ini adalah 

variabeil 

be ibas yang 

diguinakan 

be irbeida 

yaitui 

Lingkuingan 

ke irja, 

reiligiuisitas, 

dan 

pe indidikan. 

Se irta 

pe irbeidaan 

pada 

variabeil 

teirikat yang 

diguinakan 

yakni sikap 

me imbayar 

zakat 

pe irdaganga

n. 

3. Muihammad 

Yuinuis 

(2022), 

 

Analisis 

Dalam 

pe ine ilitian ini 

dapat 

disimpuilkan 

bahwa seicara 

Sama-sama 

meingguinak

an jeinis 

pe ineilitian 

Kuiantitatif.  

Pe irbeidaan 

dalam 

pe ine ilitian 

ini ada pada 

obye ik yang 
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Peingaruih 

Ke ipe ircayaan

, 

Re iligiuisitas, 

dan 

Kontribuisi 

Te irhadap 

Minat 

Peidagang di 

Pasar Los 

Kota 

Lhokse iu ima

we i 

Me ingeilu iark

an Zakat di 

Baituil Mal. 

simuiltan 

faktor 

ke ipe ircayaan, 

reiligiuisitas, 

dan 

kontribuisi 

be irpeingaruih 

signifikan 

teirhadap 

proseis 

pe ine intuian 

minat oleih 

pe idagang di 

Pasar Los 

Kota 

Lhokse iuimaw

e i dalam 

me inge iluiarka

n zakat di 

Baituil Mal 

Kota 

Lhokse iuimaw

e i. 

akan 

dilakuikan.  

Te irdapat 

pe irbeidaan 

variabeil 

be ibas yang 

diguinakan 

yaitui 

ke ipe ircayaa

n, 

reiligiuisitas, 

seirta 

kontribuisi. 

4. Muihamad 

Annas, 

Muinawir, 

Ilham Bayui 

Solihin 

(2022), 

 

Peingaruih 

Peindapatan, 

Re iligiuisitas 

dan 

Peinge itahuian 

Zakat Warga 

NUi De isa 

Ke isilir 

Hasil dari 

pe ine ilitian 

me inyatakan 

bahwa 

variabeil 

pe indapatan, 

reiligiuisitas, 

dan 

pe inge itahuian 

zakat warga 

Nui De isa 

Ke isilir 

Ke icamatan 

Siliraguing 

Keiduianya 

meingguinak

an jeinis 

pe ineilitian 

kuiantitatif. 

Sama-sama 

meingguinak

an variabeil 

be ibas 

pe indapatan, 

dan 

pe ingeitahuian 

se irta 

variabeil 

Pe irbeidaan 

yang ada 

pada 

pe ine ilitian 

ini adalah 

variabeil 

teirikat 

adalah 

reiligiuisitas. 

Pe irbeidaan 

lain yang 

ada yaitui 

obye ik yang 

dilakuikan. 
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Ke icamatan 

Siliraguing 

Kabuipatein 

Banyuiwangi 

Te irhadap 

Minat 

Me imbayar 

Zakat 

Me ilaluii 

Lazisnui. 

Kabuipatein 

Banyuiwangi 

be irpeingaruih 

se icara parsial 

dan seicara 

simuiltan 

teirhadap 

Minat 

me imbayar 

zakat me ilaluii 

LAZISNUi. 

teirikat 

adalah 

minat 

5. Ade i Fadillah 

Fw Pospos 

(2018), 

 

Peingaruih 

Tingkat 

Peindapatan, 

Layanan dan 

Ke ipe ircayaan 

Te irhadap 

Minat 

Peinguisaha 

Waruing 

Kopi 

Me imbayar 

Zakat Di 

Baituil Maal 

Kota Langsa 

Tuijuian dari 

pe ine ilitian ini 

adalah uintuik 

me inge itahuii 

bagaimana 

pe ingaruih 

tingkat 

pe indapatan 

teirhadap 

minat 

pe inguisaha 

waruing kopi 

dalam 

me imbayar 

zakat di 

Baituil Maal 

Kota Langsa 

Keiduianya 

meingguinak

an jeinis 

pe ineilitian 

kuiantitatif 

se irta sama 

dalam 

pe ingguinaan  

teiknik 

pe inguimpuila

n data yakni 

kuie isioneir, 

wawancara 

se irta 

dokuimeintas

i.  

Te irdapat 

be ibe irapa 

pe irbeidaan 

yaitui 

teirleitak 

pada 

variabeil 

be ibas 

layanan, 

dan 

ke ipe ircayaa

n. 

Se ilain itui 

teirdapat 

pe irbeidaan 

pada obye ik 

yang 

dilakuikan. 

 

I. Kerangka Berfikir 

Keirangka beirpikir adalah modeil ske ima te intang 

bagaimana te iori beirhuibuingan de ingan be irbagai faktor yang 

diindeintifikasi seibagai suiatui faktor peinting.
32

 Ke irangka beirpikir 

                                                           
32 Djodi Setiawan, Nia Candra Kurniasih, “Pengaruh Biaya Bahan Baku 

Dan Biaya Tenaga Kerja Terhadap Laba Bersih Pada Pt. Satwa Prima Utama,” 

Jurnal Ilmiah Akuntansi, Vol 11, no. 1 (2020): 55–64. 
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juiga bisa dikatakan se ibagai konseip yang meincakuip huibuingan 

antara variabeil be ibas dan variabeil teirikat dalam rangka 

me imbe irikan se ibuiah jawaban yang se ime intara.
33

 Di dalam 

me imbayar zakat pe irdagangan yang be irtuijuian uintuik me inganalisa 

se irta me inge itahuii minat peidagang mile inial teirdapat beibeirapa 

faktor-faktor yang dapat me impe ingaru ihinya, diantaranya adalah 

peinge itahuian, motivasi spirituial, dan tingkat pe indapatan. 

Pe inge itahuian (knowladge i) adalah seigala hasil dari 

keigiatan meinge itahuii ataui be irkeinaan deingan se isuiatui obye ik yang 

dapat beiruipa su iatui hal ataui suiatui ke ijadian yang dialami suibye ik. 

Pada dasarnya pe inge itahuian manuisia dapat diuingkapkan mauipu in 

dikomuinikasikan satui sama lain dalam ke ihiduipan beirsama, baik 

se icara bahasa mauipuin ke igiatan. Deingan cara teirseibuit seiseiorang 

akan seimakin dipe irkaya pe inge itahuian antara satui de ingan yang 

lain.
34

 Contoh dari peinge itahuian yakni pe ingeitahuian akan minat 

zakat peirdagangan bagi seiorang peidagang geine irasi mile inial. 

Peinge itahuian zakat peirdagangan sangat dipeingaruihi oleih tingkat 

peinge itahuian. Tingkat pe inge itahuian seise iorang bisa di dapat dari 

me inge itahuii, me imahami, se irta me inganalisis te irhadap seisuiatui, 

salah satuinya me imahami te intang minat zakat peirdagangan. 

De ingan adanya pe inge itahuian yang tinggi teirhadap zakat 

peirdagangan, maka minat pe idagang mile inial dalam 

me inge iluiarkan zakat peirdagangan akan seimakin beisar puila. 

Motivasi Spirituial me iruipakan keibuituihan teirtinggi dari 

diri seise iorang yang dapat dicapai me ingguinakan cara-cara islami 

se icara beinar me ilaluii garis spirituial yang ada dan teilah diyakini 

keibe inarannya.
35

 Se ibagai contoh adanya motivasi spirituial pada 

                                                           
33 Tohirin, “Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah 

(Berbasis Integrasi)” 5, no. 1 (2009): 145–51. 
34 Dila Rukmi Octaviana, Reza Aditya Ramadhani, “Hakikat Manusia: 

Pengetahuan (Knowladge), Ilmu Pengetahuan (Sains), Filsafat Dan Agama”, 

Jurnal Tawadhu, Vol 5, no. 2 (2021): 143–159, https://doi.org/10.14341/conf22-

25.09.21-148. 
35 Hasyim Hasanah, “Membangun Motivasi Spiritual Warga Melalui 

Microguiding (Studi Pada Lembaga Dakwah Komunitas Masjid Di 

Banyumanik),” Konseling Religi: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 8, no. 2 

(2017): 225–242, file:///C:/Users/LENOVO/Downloads/2741-10567-1-PB.pdf. 
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peidagang mile inial di dalam minat me imbayar zakat peirdagangan. 

De ingan de imikian pe irlui adanya pe inanaman sifat dan sikap 

deingan niat me ilakuikan peike irjaan adalah kareina pe irintah dari 

Allah SWT se imata, se irta tidak beirpeirilakui konsuimtif ataui 

me imbe ilanjakan apa yang tidak dibuituihkan seirta geimar 

me inge iluiarkan Zakat, Infaq, Seide ikah. Seimakin tinggi dorongan 

motivasi spirituial seise iorang dalam be irzakat, maka seimakin tinngi 

puila motivasi spirituial peidagang mile inial dalam me ingeiluiarkan 

zakat peirdagangan.  

Pe indapatan adalah seijuimlah uiang yang diteirima ole ih 

peiruisahaan ataui organisasi akibat meilakuikan suiatui pe injuialan 

produik ataui jasa ke ipada pe ilanggan. De ingan deimikian 

peindapatan juiga bisa di dapat dari seiorang pe idagang pasar yang 

teilah me injuial barang dagangannya. Se imakin beisar peindapatan 

yang dipe iroleih pe idagang mile inial, maka akan se imakin tinggi 

minat me imbayar zakat peirdagangan yang teilah peirintahkan oleih 

Allah SWT, deingan me ime inuihi syarat-syarat teirteintui se isuiai 

deingan syariat Islam. 

Minat muizzaki dalam me imbayar zakat dapat dipeingaru ihi 

oleih be ibe irapa faktor, baik itui faktor dari dalam diri seindiri 

mauipuin dari lingkuingan yang ada. Be ibe irapa hal yang meinjadi 

faktor dari minat muizzaki dalam me imbayar zakat adalah 

peinge itahuian, motivasi spirituial, dan tingkat pe indapatan. Dalam 

hal ini peingeitahuian sangat beirpeingaruih teirhadap minat seiseiorang 

dalam me inge ilu iarkan zakat. Peinge itahuian dan motivasi spirituial 

me imiliki peiran peinting teirhadap peirilakui be irzakat, kareina 

deingan adanya pe inge itahuian dan motivasi spirituial yang tinggi 

se iseiorang akan me ilakuikan ke ipuituisan dalam me imbayar zakat 

yang be irawal dari ke imampuian se ise iorang te irhadap minat yang 

beirasal dari keimauian dan ke isadaran seise iorang akan hak-hak 

orang miskin ataui te irhadap muistahik (individui yang meime inu ihi 

syarat uintuik me indapatkan zakat).
36

 

                                                           
36 Nurul Wahida Hidayat Ahmad Afandi, Annessa Fadhillah, “Pengaruh 

Pengetahuan , Religiusitas , Transparansi Dan Reputasi Lembaga Terhadap 

Keputusan Muzaki Dalam Membayar Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional Kota 

Yogyakarta,” Journal of Islamic Social Finance Management 3 (2022): 38–52. 



35 

Faktor lain yang dapat me impe ingaruihi minat muizakki 

teirhadap me imbayar zakat adalah peindapatan. Dalam hal ini 

peindapatan sangat me impe ingaru ihi se iseiorang dalam 

me inge iluiarkan zakat, kareina peindapatan me imiliki huibuingan 

apakah harta yang dimiliki suidah me incapai nishab ataui beilu im, 

se ilain itui juiga be irpeingaruih be isar te irhadap juimlah zakat yang 

akan dikeiluiarkan oleih muizzaki. Jadi dapat disimpuilkan bahwa 

se imakin tinggi peinge itahuian, motivasi spirituial, dan seimakin 

beisar tingkat peindapatan yang dimiliki oleih muizzaki, maka 

se imakin beisar puila minat muizzaki dalam me imbayar zakat. 
37

 

 Jadi dapat diambil ke isimpu ilan bahwa pe ingeitahuian, 

motivasi spirituial, dan tingkat peindapatan sangat beirpeingaruih 

teirhadap minat me imbayar zakat peirdagangan bagi peidagang 

mile inial di pasar. Be irdasarkan uiraian diatas ke irangka beirfikir 

pada peineilitian ini yaitui:  

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

J. Hipotesis Penelitian 

Hipoteisis me iruipakan suiatui jawaban ataui pe irnyataan 

yang be irsifat seime intara . Hipoteisis juiga dapat diseibuit seibagai 

duigaan seime intara yang sifatnya logis teintang suiatui popuilasi. 

Ilmui statistik me imaparkan bahwa hipote isis adalah seibu iah 

peirnyataan parame ite ir popuilasi. Parame iteir popuilasi ini 

me inggambarkan variabe il yang te irdapat dalam popuilasi, deingan 

                                                           
37 Minhatul Maula, Persepsi Tentang Regulasi Pemerintah Sebagai 

Variabel Moderasi Pengaruh Pendapatan, Pengetahuan Zakat, Dan 

Kepercayaan Muzakki Terhadap Minat Membayar Zakat Profesi Melalui 

BAZNAS, Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 2020. 

Pengetahuan (X1) 

Motivasi Spiritual (X2) 

Pendapatan (X3) 

Minat (Y) 
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cara dihituing me ingguinakan statistik sampe il.38
 Dalam peine ilitian 

ini hipoteisis yang dapat diambil adalah seibagai beirikuit: 

1. Pengaruh Pengetahuan terhadap Minat Membayar 

Zakat Perdagangan 

Pe inge itahuian me inge inai zakat peirdagangan pe irlui 

dieiduikasikan keipada para pe idagang pasar khuisuisnya 

pe idagang mile inial di Pasar Jeimbe ir Kabuipate in Kuiduis yaitu i 

dapat me ilaluii beibe irapa keigiatan keiagamaan di suiatui masjid 

mauipuin ke igiatan seiminar yang diadakan ole ih suiatui leimbaga 

pe ingeilola zakat. Peinge itahuian pe idagang teintang zakat, tuiju ian 

dan maanfaat zakat, akan me imeipe iroleih dampak dari 

me imbayar zakat yakni akan me ilahirkan buidaya be irzakat 

pe idagang se ibagai suiatui ke iwajiban yang haruis dituinaikan 

apabila teilah me ime inuihi syarat-syarat te irteintui. De ingan 

de imikian se imakin tinggi pe inge itahuian pe idagang teintang 

zakat akan me inambah ke isadaran para peidagang khuisuinya 

pe idagang mile inial dalam me imbayar zakat dan dapat meinjadi 

pe indorong kuiat seirta me imiliki pe iran positif teirhadap 

pe ine irima zakat.  

Dalam pe ine ilitian yang dilakuikan ole ih Moh Aguis 

Nizarruiddin de ingan juiduil “Pe ingaruih Pe inge itahuian Zakat, 

Sosialisasi dan Keipe ircayaan Te irhadap Minat Meimbayar 

Zakat Tijarah di Baznas Kabuipatein Pati” meinuinjuikkan 

bahwa pe ingeitahuian be irpeingaruih positif signifikan teirhadap 

minat meimbayar zakat tijarah ataui zakat pe irdagangan. Hal 

itui meinuinjuikkan bahwa de ingan adanya peingeitahuian yang 

tinggi teintang zakat pe irdagangan maka para pe idagang akan 

me imbayar zakat pe irdagangan deingan me ingguinakan syariat 

Islam yang te ilah ada. 

Be irdasarkan dari peinje ilasan di atas, maka hipoteisis 

pada peineilitian ini yaitui: 

H1 : Teirdapat Peingaruih Pe inge itahuian teirhadap Minat 

Me imbayar Zakat  

Pe irdagangan di Pasar Je imbe ir Kuiduis Bagi Pe idagang 

Geine irasi Mileinial. 

                                                           
38 Ade Heryana, “Hipotesis Penelitian,” Esa Unggul, 2020. 
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2. Pengaruh Motivasi Spiritual terhadap Minat Membayar 

Zakat Perdagangan 

Motivasi Spirituial me iruipakan ke isadaran diri 

se iseiorang uintuik me ilakuikan suiatui pe irbuiatan yang 

dipeirintahkan oleih Allah SWT. Motivasi spirituial timbuil dari 

adanya dorongan dalam diri seise iorang mauipuin lingkuingan 

se ikitar uintuik me ilakuikan huibuingan deingan Allah SWT 

de ingan me intaati seimu ia yang dipe irintahkan-Nya dan 

me injauihi se imuia larangan-Nya. Dalam me iningkatkan 

motivasi spirituial dalam me inge ilu iarkan zakat peirdagangan 

he indaknya se iorang pe idagang mampui meindorong diri seindiri 

dalam meilakuikan peirintah Allah yakni me imbayar zakat 

pe irdagangan bagi peidagang yang te ilah me imeinuihi syarat-

syarat teirteintui. Dorongan motivasi spirituial dapat timbuil dari 

kajian-kajian islam yang me imbahas te intang pe intingnya zakat 

pe irdagangan. Deingan me ingikuiti kajian teirseibuit maka 

motivasi se iseiorang akan be irpeingaruih te irhadap minat 

me imbayar zakat peirdagangan bagi peidagang mile inial di 

pasar Jeimbe ir Kuiduis. 

H2 : Te irdapat Pe ingaruih Motivasi Spirituial te irhadap Minat 

Meimbayar Zakat Pe irdagangan di Pasar Jeimbe ir Kuiduis 

Bagi Peidagang Ge ineirasi Mileinial. 

3. Pengaruh Tingkat Pendapatan terhadap Minat 

Membayar Zakat Perdagangan 

Pe indapatan me iruipakan seijuimlah uiang yang diteirima 

oleih seise iorang mauipuin pe iruisahaan yang be irbeintuik gaji, 

uipah, laba, mauipuin tuinjangan yang diteirima akibat adanya 

balas jasa. Peindapatan adalah tambahan harta yang dipe iroleih 

dari suimbe ir yang dike itahuii dan be irsifat teitap. Peindapatan 

me injadi faktor peinting teirhadap minat pe idagang dalam 

me inge iluiarkan zakat pe irdagangan. Kareina di dalam syarat 

me inge iluiarkan zakat pe irdagangan haruis se iseiorang yang 

be inar-beinar me imiliki pe indapatan yang cuikuip bahkan bisa 

dapat dikatakan peindapatan yang tinggi.  Tingkat pe indapatan 

mampui me iyakinkan seise iorang bahwa pe indapatan ataui 

pe inghasilan yang dite irima suidah cuikuip uintuik me ingeiluiarkan 

zakat khuisuinya bagi pe idagang dalam me inge iluiarkan zakat 
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pe irdagangan. Be irdasarkan pe ingeirtian diatas, maka dapat 

disimpuilkan bahwa se imakin tinggi pe indapatan maka akan 

me iningkatkan minat uintuik me imbayar zakat peirdagangan 

bagi para peidagang khuisus inya di Pasar Jeimbeir Kuiduis. 

H3 : Te irdapat Peingaruih Pe indapatan te irhadap Minat 

Me imbayar Zakat  

Pe irdagangan di Pasar Je imbe ir Kuiduis Bagi Pe idagang 

Geine irasi Mileinial 

4. Pengaruh Pengetahuan, Motivasi Spiritual, dan Tingkat 

Pendapatan terhadap Minat Membayar Zakat 

Perdagangan 

Pengetahuan, motivasi spiritual, dan tingkat 

pendapatan berpengaruh terhadap minat membayar zakat 

perdagangan. Hal itu dikarenakan semakin tinggi 

pengetahuan, motivasi spiritual, dan tingkat pendapatan yang 

dimiliki seseorang dapat menimbulkan minat yang besar 

dalam membayar zakat perdagangan. Pada penelitian yang 

telah dilakukan Asyaf Zaki, dan Suriani menunjukkan bahwa 

pengetahuan, pendapatan, religiusitas, dan motivasi, secara 

simultan berpengaruh positif dan  signifikan terhadap minat 

masyarakat membayar zakat di Baitul Mal Aceh Selatan. 

H4 : Pengetahuan, Motivasi Spiritual, dan Tingkat 

Pendapatan berpengaruh secara simultan terhadap 

Minat Membayar Zakat Perdagangan di Pasar 

Jember Kudus Bagi Pedagang Generasi Milenial.  

 


